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Abstrak

Penelitian ini secara umum membahas mengenai “Upaya Pemerintah Indonesia
Dalam Menyikapi Notification European Union Rapid Alert System For Food
And Feed (RASFF) Terhadap Ekspor Komoditas Udang Indonesia Periode 2009-
2013”. Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki potensi yang cukup besar di
bidang perikanan. Perlu kita ketahui bersama bahwa Indonesia merupakan salah
satu negara pengekspor komoditas udang. Dimana udang Indonesia di ekspor
secara beku ataupun olahan. Udang merupakan komoditas utama untuk di ekspor
ke Uni Eropa. Adanya kerjasama ekonomi di dalam perdagangan udang sangatlah
menggembirakan karena dapat menambah devisa negara bagi Indonesia. Namun
dalam kenyataannya didalam perdagangan udang ini mendapatkan suatu
hambatan, dimana udang yang di ekspor dari Indonesia terbukti mempunyai
kandungan-kandungan yang berbahaya bagi konsumen Uni Eropa. Kemudian Uni
Eropa pun mengeluarkan suatu kebijakan dengan memberikan notifikasi EU-
RASFF terhadap udang Indonesia. Dalam penelitian ini penulis mendeskripsikan
bagaimana upaya pemerintah Indonesia dalam menyikapi suatu notifikasi EU-
RASFF agar dapat terus memasok udang. Penelitian ini menggunakan teori
diplomasi dan teori kebijakan non tarif. Metodelogi ini menggunakan penelitian
secara kualitatif yang bersifat deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
upaya pemerintah Indonesia dengan cara diplomasi dan memperbaiki kandungan
berbahaya pada udang Indonesia telah berhasil, dimana pada sekarang ini ekspor
udang Indonesia berjalan secara stabil.
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Abstract

This thesis generally discusses  about "The Indonesian Government's efforts in
response to the European Union-Rapid Notification Alert System for Food and
Feed (RASFF) Against Shrimp Export Commodities of  Indonesia Period 2009-
2013". The Indonesian archipelago has a huge potential in the field of fisheries.
We need to know that Indonesia is one of the shrimp commodity exporting
countries. Where the Indonesian’s shrimps are exported frozen or processed.
Shrimp is the main export commodity of European Union (EU). Their economic
cooperation in shrimp trade is very encouraging because it can increase foreign
exchange for Indonesia. But in reality the trade in shrimp is getting a bottleneck,
where the shrimp which are exported from Indonesia proven to have the contents
that are harmful to consumers in EU. Then the European Union also issued a
policy by providing EU-RASFF notification for Indonesian shrimp. In this study
the author describes how are the Indonesian government's efforts in response the
EU-RASFF notifications in order to continue to supply shrimp. This study uses
diplomacy theory and the theory of non-tariff policy. This methodology uses
descriptive  and qualitative research. The results show that the Indonesian
government's efforts to improve the way of diplomacy and harmful content on
Indonesian shrimp have been successful, where at present Indonesian shrimp
export runs stably.
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